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ABSTRACT

Work productivity is the ability of a person or group of people to produce goods or services. Increasing
work productivity is required so that the employees can have more efficient, effective, and productive
performance. Nutritional status is one aspect of occupational health that has an important role in terms
of work productivity. The purpose of this study was to analyze the relationship between nutritional
status and work productivity of coal mining employees of PT. Kaltim Prima Coal. The research design
was cross-sectional and involved 95 subjects. Data collection was carried out using google forms and
telephone interviews. Subjects aged 26-55 years with most (63%) had good nutritional status. The
average subject's level of physical activity was relatively light on weekdays (54%,) and weekends (40%).
The average level of energy and nutrient adequacy of the subject was still relatively low on weekdays
and weekends. Analysis of differences in employee nutritional adequacy levels showed that there was
no significant difference between weekdays and weekends (p>0.05). The level of physical activity of
the subjects showed that there were differences on weekdays and weekends, especially for the level of
heavy physical activity (p<0.05). The results of the correlation test showed that there was no significant
relationship between physical activity and nutritional status (p>0.05) and there was also no significant
relationship between nutritional status and work productivity (p>0.05).
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ABSTRAK

Produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk menghasilkan barang
atau jasa. Peningkatan produktivitas kerja pegawai adalah agar pegawai mampu memiliki kinerja yang
lebih efisien, efektif, dan produktif. Status gizi merupakan salah satu aspek kesehatan kerja yang memiliki
peran penting dalam kaitan produktivitas kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan
status gizi dengan produktivitas kerja karyawan tambang batu bara PT. Kaltim Prima Coal. Desain
penelitian adalah cross sectional dan melibatkan 95 subjek. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
google form dan wawancara melalui telepon. Subjek berusia 26—55 tahun dengan sebagian besar (63%)
memiliki status gizi baik. Tingkat aktivitas fisik subjek rata-rata tergolong ringan pada weekday (54%)
dan weekend (40%). Tingkat kecukupan energi dan zat gizi subjek rata-rata masih tergolong kurang
untuk weekday maupun weekend. Analisis perbedaan tingkat kecukupan gizi karyawan menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara saat weekday maupun weekend (p>0,05). Tingkat
aktivitas fisik subjek menunjukkan terdapat perbedaan pada weekday maupun weekend khususnya untuk
tingkat aktivitas fisik berat (p<0,05). Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi (p>0,05) dan juga tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan produktivitas kerja (p>0,05).
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PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan di Indonesia
semakin banyak dan pesat seiring berjalannya
waktu. Semua perusahaan menuntut untuk
mendapatkan hasil yang terbaik pada masing-
masing bidangnya agar dapat membantu merubah
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi pada masing-masing perusahaan salah
satunya meununtut untuk memiliki sumberdaya
tenaga kerja yang sehat, produktif dan berkualitas.
Karyawan merupakan salah satu modal sumber
daya yang sangat penting keberadaannya
karena merupakan aset utama yang berfungsi
sebagai penggerak perusahaan. Oleh karena itu,
pada setiap perusahaan penting untuk mereka
mengutamakan kesehatan para tenaga kerjanya
agar memiliki produktivitas kerja yang tetap
terjaga.

Faktor =~ yang dapat memengaruhi
produktivitas kerja salah satunya adalah status
gizi. Menurut Supariasa (2001), penting bagi
mereka yang sudah dewasa untuk memiliki
status gizi yang baik. Jika seseorang memiliki
status gizi lebih atau kurang, maka dapat
menimbulkan risiko berbagai macam penyakit.
Dalam penelitian lain dinyatakan bahwa terdapat
hubungan antara status gizi dengan produktivitas
kerja, artinya pekerja yang berstatus gizi tidak
normal memiliki risiko lebih besar mengalami
penurunan produktivitas kerja dibanding pekerja
yang berstatus gizi normal (Ery et al. 2020;
Aziiza 2008).

PT. Kaltim Prima Coal (KPC) merupakan
salah satu industri yang membantu Indonesia
dalam bidang ekonomi. PT. KPC adalah
perusahaan tambang batu bara yang beroperasi
di Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Data yang diperoleh pada Desember 2019
menunjukkan PT. KPC memiliki 4.402 karyawan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi karakteristik karyawan
(umur, jenis kelamin, pendapatan, dan tingkat
pendidikan), mengidentifikasi tingkat kecukupan
gizi, tingkat aktivitas fisik, kebiasaan makan,
dan tingkat produktivitas kerja pada karyawan,
menganalisis perbedaan tingkat aktivitas fisik
dan kecukupan gizi karyawan pada weekday
dan weekend, dan menganalisis hubungan antara
aktivitas fisik, status gizi, dan produktivitas kerja
pada karyawan PT. Kaltim Prima Coal.
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METODE

Desain, tempat, dan waktu

Desain penelitian ini ialah cross sectional
study. Penelitian bertempat di PT. Kaltim Prima
Coal, Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Penelitian dilakukan pada karyawan PT. Kaltim
Prima Coal. Waktu pengumpulan data penelitian
berlangsung selama dua bulan, yaitu bulan
Desember 2020 sampai Januari 2021.

Jumlah dan cara pengambilan sampel

Populasi yang diteliti yaitu karyawan
PT. Kaltim Prima Coal, baik laki-laki ataupun
perempuan. Subjek dipilih dengan kriteria inklusi
yaitu sehat dan bersedia menjadi responden
penelitian dan diwawancarai. Kriteria eksklusi
dari penelitian ini adalah karyawan PT. Kaltim
Prima Coal yang sedang menjalani cuti dari
pekerjaan. Perhitungan sampel minimal pada
penelitian ini menggunakan rumus Lameshow
et al. (1997) dengan jumlah populasi yang
diketahui. Jumlah subjek minimal ialah sebanyak
95 subjek. Setelah melalui tahap pengumpulan
data didapatkan 95 subjek yang memenuhi
kriteria dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian
penelitian. Kemudian, dari 95 responden tersebut
dipilih sampel secara proportional menurut status
gizi.

Jenis dan cara pengumpulan data

Jenis data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner yang diisi melalui google form dan
wawancara melalui telepon. Sebelum dilakukan
pengumpulan  data, peneliti mengirimkan
penjelasan terkait penelitian beserta lembar
persetujuan penelitian melalui google form. Data
yang dikumpulkan ialah karakteristik subjek yang
meliputi umur, jenis kelamin, nomor Whatsapp,
tingkat pendidikan dan posisi pekerjaan.
Kemudian, subjek juga mengisi informasi terkait
tinggi badan dan berat badan terakhir berdasarkan
ingatan subjek, dikarenakan pengukuran tidak
bisa dilaksanakan secara langsung. Setelah
informasi terkait subjek terkumpul dan memenuhi
kriteria, maka subjek dikumpulkan di dalam grup
Whatsapp untuk mendapatkan jadwal wawancara
terkait Food Recall 2x24 jam, Food Frequency
Questionnaire (FFQ), dan Physical Activity
Recall 2x24 jam yang akan dilakukan melalui
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telepon sesuai jadwal yang sudah disepakati.

Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini didapatkan langsung dari data
perusahaan yang sudah tersedia. Data yang
didapatkan langsung dari perusahaan di antaranya
adalah gaji yang didapatkan karyawan setiap
bulan menurut posisi pekerjaannya pada tahun
2019 dan data performance aprraisal (penilaian
kerja) karyawan pada tahun 2019.

Pengolahan dan analisis data

Data yang telah dikumpulkan kemudian
diolah dan dianalisis secara statistik. Pengolahan
data dilakukan menggunakan Microsoft Excel
2016. Data kemudian dianalisis menggunakan
SPSS ver. 25 for Windows. Data diolah melalui
tahapan-tahapan coding, entry, editing dan
cleaning. Tahap pertama yaitu melakukan
pengolahan secara deskriptif, kemudian wuji
normalitas sebaran data dan dilanjutkan dengan
uji hubungan antar variabel penelitian. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov.
Uji hubungan yang digunakan adalah uji Rank
Spearman dan uji beda menggunakan uji Mann-
Whitney.

Data karakteristik umum subjek meliputi
usia, jenis kelamin, pendapatan, dan tingkat
pendidikan. Status gizi dinilai berdasarkan
Indeks Masa Tubuh (IMT) dalam satuan kg/
m2 yang dikelompokkan menjadi sangat kurus
(<17,0), kurus (<18,5), normal (18,5 — 24,9),
gemuk (>25,0), dan obesitas (>30) (WHO
2010). Data konsumsi pangan berdasarkan recall
2x24 jam berupa jenis dan jumlah, kemudian
dikonversi untuk menentukan kandungan zat gizi
makro (energi, protein, lemak, dan karbohidrat)
menggunakan  Tabel = Komposisi  Pangan
Indonesia (TKPI). Kebiasaan makan subjek
diolah dari frekuensi konsumsi pangan makanan
pokok, lauk-pauk, sayur, buah, dan jajanan yang
kemudian di rata-ratakan perminggu untuk
masing-masing bahan pangan dan dipilih bahan
pangan yang dikonsumsi lebih dari 25% subjek.
Data aktivitas fisik diolah dengan cara mengalikan
nilai PAR (Physical Activity Ratio) per aktivitas
dengan lamanya waktu yang digunakan untuk
beraktivitas dalam 24 jam yang dinyatakan dalam
PAL (Physical Activity Level) (FAO/WHO/UNU
2001). Tingkat aktivitas fisik dibedakan menjadi
empat kategori, yaitu sangat ringan (PAL<1,40),
ringan (1,40-1,69), sedang (1,70-1,99), dan berat
(2,00-2,40). Data produktivitas kerja diukur
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menggunakan nilai Performance Appraisal yang
didapatkan subjek pada tahun 2019. Performance
Appraisal dibagi menjadi 5 golongan yaitu
nilai A,B,C,D, dan E. Subjek yang memiliki
produktivitas kerja yang baik adalah subjek yang
mendapatkan nilai A,B, dan C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek. Subjek yangterlibat
dalam penelitian mayoritas berjenis kelamin laki-
laki (81,1%). Usia subjek berkisar antara 26 — 55
tahun dengan usia rata-rata subjek yaitu 41,2+7,0
tahun Tingkat pendidikan subjek termasuk tinggi
yaitu lulusan D3 (6,3%), S1 (63,2%), dan S2
(22,1%). Subjek dalam penelitian ini merupakan
karyawan PT. Kaltim Prima Coal yang termasuk
dalam kelompok Grade D (Supervisor dan
engineer), Grade E (Senior supervisor atau
Senior engineer), Grade F (Superitendent),
Grade G (General Superitendent), dan Grade
H (Manager). Sehingga, pendapatan minimal
subjek yang diperoleh setiap bulannya adalah
>Rp.10.000.000,00. Pendapatan yang diperoleh
dari setiap pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang berbeda sesuai dengan jumlah waktu
yang dipergunakan dan pendapatannya. Sebagian
besar subjek (63%) memiliki status gizi normal
dengan rata-rata IMT 24,9+4,704 kg/m?. Proporsi
subjek yang memiliki status gizi overweight ialah
sebanyak 15% dan status gizi obesitas sebanyak
17%.

Aktivitas  Fisik.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
memiliki aktivitas fisik yang tergolong ringan
pada weekday (56,8%) maupun weekend (40%)
dengan rata-rata PAL pada weekday sebesar
1,40+0,24 dan weekend 1,63+0,33. Subjek lebih
banyak melakukan aktivitas fisik yang tergolong
berat pada weekend (20%) dibandingkan weekday
(3,2%). Hal ini dikarenakan subjek lebih banyak
memiliki waktu luang untuk berolahraga seperti
berlari, bersepeda, olahraga di gym, mendaki,
dan berenang. Pada hari kerja, umumnya
pekerja kantor menghabiskan sebagian besar
jam kerjanya di dalam ruangan, sehingga tingkat
aktivitas fisik yang dilakukan cenderung ringan
(Abadini dan Wuryaningsih 2019). Pekerjaan
yang dilakukan pekerja kantoran cenderung tidak
banyak memerlukan aktivitas fisik. Pemanfaatan
teknologi membuat pekerja tidak lagi perlu
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bergerak aktif saat bekerja (Kirk dan Rhodes
2011). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yunitasari et al. (2019), bahwa mayoritas
seseorang memiliki tingkat aktivitas yang ringan
pada hari kerja dan hari libur.

Tingkat Kecukupan Zat Gizi. Makanan
yang cukup dan beragam harus diperoleh oleh
seseorang agar zat gizi yang diperlukan tubuh
dapat terpenuhi. Menurut Supariasa et al. (2012)
konsumsi pangan adalah jenis dan jumlah pangan
yang dikonsumsi seseorang pada waktu tertentu.
Metode ingatan makanan (Food Recall 2x24 jam)
dapat membantu seseorang untuk mengetahui
jenis dan jumlah pangan yang sudah dikonsumsi
selama 24 jam terakhir. Metode ini dilakukan
sebanyak dua kali yaitu pada hari yang mewakili
hari kerja dan hari libur. Metode Food Recall juga
dilakukan untuk mengetahui tingkat kecukupan
energi dan zat gizi yang diperoleh seseorang
(Soraya et al. 2017). Berikut merupakan tingkat
kecukupan energi dan zat gizi subjek penelitian
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kecukupan energi dan zat gizi subjek

Tingkat kecukupan energi, protein,
lemak, dan karbohidrat diperoleh dengan cara
membandingkan asupan energi dan zat gizi
dari pangan yang dikonsumsi selama 2x24 jam
dengan angka kebutuhan gizi (AKG 2019). Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata subjek
masih memiliki tingkat kecukupan gizi yang
kurang pada weekday maupun weekend. Rata-
rata asupan energi subjek yaitu 1451+£508 kkal
pada weekday dan 1633+854 kkal pada weekend
yang mencukupi 67,6% pada weekday dan 75,5%
pada weekend dengan rata-rata kebutuhan energi
subjek 2182 kkal. Rata-rata asupan protein subjek
yaitu 53+£24 g saat weekday dan 58,3+33,8 g saat
weekend yang mencukupi 65,7% kebutuhan
pada weekday dan 72,6% pada weekend dengan
rata-rata kebutuhan protein subjek 81,8 g. Selain
tingkat kecukupan energi dan protein, terdapat
tingkat kecukupan lemak para subjek. Diketahui
rata-rata asupan lemak subjek yaitu 48+24 g pada
weekday dan 48,4+40,1 g pada weekend yang
mencukupi 81,3% kebutuhan pada weekday dan

) Weekday Weekend
Kategori p-value
n % n %

Energi
Kurang (80%) 66 69,5 57 60 0,164
Cukup (80-110%) 24 25,3 23 24,2
Lebih (>110%) 5 5,3 15 15,8
Total 95 100 95 100
Rata-ratatSD 67,6+£24.0 75,5+£36,7
Protein
Kurang (80%) 70 73,7 66 69,5 0,330
Cukup (80-110%) 18 18,9 16 16,8
Lebih (>110%) 7 7,4 13 13,7
Total 95 100 95 100
Rata-rata+SD 65,7+30,4 72,6+42.8
Lemak
Kurang (80%) 54 56,8 58 61,1 0,251
Cukup (80-110%) 20 21,1 16 16,8
Lebih (>110%) 21 22,1 21 22,1
Total 95 100 95 100
Rata-rata+SD 81,3+38,7 81,0+59,8
Karbohidrat
Kurang (80%) 70 73,7 54 56,8 0,040
Cukup (80-110%) 20 21,1 24 25,3
Lebih (>110%) 5 5,3 17 17,9
Total 95 100 95 100
Rata-rata+=SD 63,7+£29.,0 75,1+£38,6
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81% pada weekend dengan rata-rata kebutuhan
lemak subjek 60,6 g. Hasil penelitian untuk
tingkat kecukupan karbohidrat menunjukkan
bahwa rata-rata asupan karbohidrat subjek yaitu
205+88 g pada weekday dan 244,4+134 g pada
weekend yang mencukupi 63,7% kebutuhan pada
weekday dan 75,1% pada weekend dengan rata-
rata kebutuhan karbohidrat subjek 327 g.

Secara keseluruhan jumlah subjek
yang memiliki kecukupan energi dan zat gizi
lebih, jumlahnya lebih tinggi ketika weekend
dibandingkan ketika weekday. Sesuai dengan
penelitian Kandinasti dan Farapti (2018) yang
mengatakan bahwa terjadi peningkatan asupan
zat gizi makro di akhir pekan dibandingkan hari
biasa. Hal ini disebabkan karena pada akhir pekan
banyak keluarga yang meluangkan waktunya
untuk makan bersama di rumah maupun makan
bersama di restoran (Liliani 2020). Hasil uji
beda Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat
kecukupan energi, protein, dan lemak subjek saat
weekday maupun weekend (p>0,05). Namun,
terdapat perbedaan yang signifikan untuk tingkat
kecukupan karbohidrat (p<0,05).

Keragaman Pangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis makanan pokok yang
paling banyak dikonsumsi oleh subjek adalah
nasi (98,9%). Selain nasi, makanan pokok yang
disukai oleh subjek adalah mie dan roti. Untuk
kelompok protein hewani, seluruh subjek
memiliki kebiasaan mengonsumsi ikan (100%).
Sesuai dengan penelitian Fuada er al. (2018)
bahwa konsumsi ikan di Kalimantan khususnya
Kalimantan Timur termasuk dalam kategori
tinggi karena berada di daerah pesisir. Kelompok
protein hewani lainnya yang disukai subjek di
antaranya terdapat ayam (98,9%), telur ayam
(97,9%), dan daging sapi (91,6%). Kelompok
protein nabati yang paling disukai subjek adalah
tempe (96,8%) dan tahu (95,8%) dikarenakan
memiliki harga yang terjangkau dan mudah
didapatkan oleh masyarakat di berbagai daerah
(Hamidah et al. 2017).

Jenis golongan sayuran yang banyak
dikonsumsi oleh subjek adalah wortel (95,8%).
Kemudian, jenis sayuran lainnya adalah bayam
(93,7%) dan tomat (92,6%). Untuk buah, yang
paling banyak dikonsumsi oleh subjek adalah
pisang (92,6%) dan buah lainnya terdapat jeruk
(86,3%) dan mangga (84,2%). Sayur dan buah
yang paling banyak dikonsumsi oleh subjek salah
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satunya dipengaruhi karena wortel dan pisang
merupakan bahan pangan yang memiliki harga
relatif murah dan mudah ditemukan di berbagai
daerah (Sayekti et al. 2021). Untuk golongan
jajanan, yang paling sering dikonsumsi oleh
72,6% subjek adalah bakso.

Produktivitas Kerja. Pada penelitian
ini yang dimaksud dengan produktivitas kerja
adalah performance appraisal yang merupakan
suatu penggambaran sistematis tentang individu
atau kelompok yang berkaitan dengan kelebihan
atau kekurangan dalam suatu pekerjaan sebagai
bentuk evaluasi bagi individu yang berkaitan
dengan pelaksanaan organisasinya (Cascio
1998). Performance appraisal (penilaian
kerja) merupakan bagian penting dari seluruh
proses kegiatan pegawai yang bersangkutan, ini
merupakan sistem yang digunakan untuk menilai
dan mengetahui sejauh mana seorang karyawan
telah  melaksanakan pekerjaannya  secara
keseluruhan. Penelitian oleh Almigo (2004)
menggunakan performance appraisal sebagai
faktor untuk menentukan produktivitas kerja.
Hal ini dikarenakan penilaian kerja merupakan
faktor evaluasi bagi pihak perusahaan terhadap
kerja karyawan dan juga evaluasi bagi karyawan
sendiri sebagai perwujudan untuk peningkatan
produktivitas kerja. Tujuannya adalah untuk
memberikan feedback kepada karyawan dalam
upaya memperbaiki tampilan kerja, meningkatkan
produktivitas, dan sebagai dasar pengambilan
berbagai kebijakan terhadap karyawan (Rama
dan Syarifuddin 2018).

PT. Kaltim Prima Coal (KPC) membagi
performance appraisal menjadi 5 nilai yaitu
A,B,C,D, dan E. Subjek dikategorikan baik jika
mendapatkan nilai A atau B atau C. Dari 95
subjek, diketahui bahwa sebanyak 27,4% subjek
mendapatkan nilai B dan sebanyak 71,6% subjek
mendapatkan nilai C. Hal ini memiliki arti bahwa
rata-rata subjek sudah memiliki kualitas kerja
yang sangat baik karena sudah mencapai 100%
dari target kerja yang diberikan oleh perusahaan.
Dapat dikatakan bahwa rata-rata subjek memiliki
tingkat produktivitas yang baik.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Status Gizi. Hasil uji korelasi Rank Spearman
menunjukkan bahwa variabel aktivitas fisik
dengan status gizi tidak mempunyai hubungan
yang signifikan (p value = 0,144). Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Chrissia (2012) yang
menyebutkan bahwa aktivitas fisik dan status gizi
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memiliki hubungan yang signifikan. Aktivitas fisik
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
status gizi karena status gizi seseorang bergantung
padapenggunaan zat gizi yang dikonsumsi dengan
cara beraktivitas (Chrissia 2012). Namun, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Ernawati
et al. (2019) yang mengatakan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan status gizi. Hal ini dapat terjadi karena
mayoritas subjek penelitian memiliki status gizi
normal (Candrawati 2011). Sejalan juga dengan
penelitian Putri (2016) yang menyebutkan tidak
ada hubungan antara aktivitas fisik dengan status
gizi. Hasil tersebut juga bisa terjadi karena rata-
rata subjek tergolong ke dalam aktivitas fisik
ringan; sebagian besar aktivitas dilakukan di
dalam ruangan seperti rapat dan menyelesaikan
pekerjaan di depan layar komputer.

Hubungan  Status  Gizi dengan
Produktivitas Kerja. Hasil uji korelasi Rank
Spearman menunjukkan bahwa variabel status
gizi dengan aktivitas fisik tidak mempunyai
hubungan yang signifikan (p value = 0,453). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ery
et al. (2020) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara status gizi dengan produktivitas
kerja; artinya pekerja yang berstatus gizi tidak
normal memiliki risiko lebih besar mengalami
penurunan produktivitas kerja dibanding pekerja
yang berstatus gizi normal. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa pekerja yang memiliki kondisi gizi
baik akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan
tubuh yang baik pula.

Penelitian oleh Putra (2018) menyebutkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara status gizi dan produktivitas kerja.
Tingginya persentase produktivitas kerja diduga
karena rata-rata subjek berada pada usia produktif
dan rata-rata subjek juga sudah memiliki masa
kerja cukup lama yaitu 14,5+7,1 tahun; terdapat
4 orang karyawan yang baru bekerja selama <5
tahun dan 24 orang karyawan yang bekerja selama
<10 tahun dan sisanya sudah bekerja selama
lebih dari 10 tahun. Robbins (2001) menyatakan
bahwa seseorang yang telah lama bekerja di suatu
bidang cenderung akan lebih produktif karena
memiliki ketarampilan yang lebih tinggi serta
pengalaman dan kepuasan dalam bekerja. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Suryani (2014)
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara status gizi dengan produktivitas kerja.
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KESIMPULAN

Subjek penelitian merupakan karyawan
PT. Kaltim Prima Coal berusia 26-55 tahun
dengan usia rata-rata subjek 41,2+7,0 tahun.
Rata-rata pendidikan karyawan tergolong tinggi,
sebagian besar (63,2%) merupakan lulusan S1.
Pendapatan subjek adalah >Rp.10.000.000,00
per bulan. Aktivitas fisik sebagian besar subjek
tergolong ringan pada weekday maupun weekend.
Tingkat kecukupan energi, lemak, protein, dan
karbohidrat sebagian besar masih tergolong
kategori kurang baik pada weekday maupun
weekend. Sebagian besar subjek memiliki status
gizi normal. Tingkat produktivitas kerja karyawan
yang diukur menggunakan  Performance
Aprraisal menunjukkan sebanyak 94 karyawan
mendapatkan nilai B dan C yang memiliki arti
bahwa karyawan memiliki produktivitas kerja
yang baik karena menyelesaikan semua tugas
yang diberikan oleh perusahaan.

Analisis perbedaan tingkat kecukupan
gizi karyawan menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecukupan energi, protein, dan lemak
subjek saat weekday maupun weekend (p>0,05).
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan
pada karbohidrat (p<0,05). Tingkat aktivitas
fisik subjek menunjukkan terdapat perbedaan
pada weekday maupun weekend (p<0,05). Hasil
uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan status gizi (p>0,05) dan juga tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara status
gizi dengan produktivitas kerja (p>0,05).

Berdasarkan hasil penelitian, subjek
dianjurkan untuk mengonsumsi makanan sesuai
dengan porsi per hari anjuran pedoman gizi
seimbang dan makan utama sebanyak 3 kali
sehari. Meskipun status gizi karyawan sudah
relatif baik, namun tetap diperlukan pendidikan
gizi terkait anjuran Isi Piringku, jenis dan jumlah
makanan. Karyawan juga dianjurkan agar lebih
meningkatkan aktivitas fisik terutama saat
weekday minimal 30 menit sehari. Karyawan
yang sudah memiliki pola aktivitas fisik dan
pola konsumsi yang baik dianjurkan untuk
mempertahankan kebiasaan tersebut.

Penelitian selanjutnya disarankan agar
pengukurantinggibadandanberatbadandilakukan
secara langsung dengan menggunakan timbangan
dan microtoise agar hasil yang didapatkan
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lebih akurat. Subjek penelitian dianjurkan agar
lebih beragam baik dari kelompok status gizi
dan kelompok posisi pekerjaan karyawan agar
dapat mengambil juga dari golongan Grade A
(trainee atau admin assistant), Grade B (operator
dan mekanik), dan Grade C (leading hand).
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